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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pada umur 28 hari, kuat tekan rata-rata beton 0% plastik limbah ABS hitam 

serpih mencapai 44.20 MPa berarti beton referensi mencapai kategori beton 

kekuatan tinggi.  

2. Pada umur 28 hari, beton dengan substitusi 6%, 12% dan 18% plastik ABS 

hitam serpih terhadap volume absolut agregat halus dan substitusi 9%, 18% 

dan 27% plastik ABS hitam serpih terhadap volume absolut agregat kasar 

kekuatan tekan beton masih mencapai 40.62MPa, 38.25 MPa dan 36.8 MPa 

masih dapat digunakan sebagai beton struktural. 

3. Semakin besar substitusi agregat plastik ABS terhadap volume absolut 

agregat kasar dan halus, maka berat isi beton semakin ringan. Hal ini terjadi 

karena specific gravity plastik ABS hitam serpih 1.006 yang lebih ringan 

dari specific gravity agregat kasar maupun agregat halus. 

5.2 Saran 

1. Plastik limbah ABS hitam serpih sebaiknya digunakan untuk beton 

struktural karena kekuatannya masih cukup tinggi. 

2. Hasil ini perlu dibandingkan dengan plastik limbah ABS jenis pelet.  

3. Pengaruh kadar plastik limbah ABS perlu diteliti terhadap kuat lentur dan 

kuat tarik belah. 
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